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ABSTRACT

In international economic studies, the relationship between exports and economic growth has long been a subject of
debate. Two key hypotheses growth-led export and export-led growth have been proposed to explain this linkage. This
study investigates the validity of both hypotheses in four ASEAN NICs (Indonesia, Thailand, Malaysia, and the
Philippines) from 2000 to 2023 using the Granger Causality Test. It also examines the interaction between the two
variables through a linear framework utilizing the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) model. The Granger
causality results indicate that economic growth causally influences exports, thereby supporting the growth-led export
hypothesis in all four countries. Moreover, the ARDL findings reveal that economic growth exerts a positive impact on
exports in both the short and long term. These results underscore the importance of promoting economic activity,
particularly in productive sectors that can strengthen export performance.

Keywords: Growth Led Export; Export Led Growth; Newly Industrialized Country; Causality Relationship;
Autoregressive Distributed Lag Model

ABSTRAK

Dalam studi ekonomi internasional, terdapat perdebatan panjang terkait hubungan ekspor dan pertumbuhan ekonomi.
Dua hipotesis utama, yaitu growth-led-export dan export-led-grotw digunakan untuk menjelaskan hubungan tersebut.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi validitas hippotesis growth-led-export dan export-led-
growth di empat negara NICs (Indonesia, Thailand, Malaysia dan Filiphina, tahun 2000 hingga 2023) dengan
menggunakan metode Granger Causality Test, dan menganalisis bagaimana pengaruh antar kedua variabel tersebut
dalam sebuah persamaan linier dengan menggunakan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Hasil uji
granger causality menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh kausalitas terhadap ekspor, sehingga
membenarkan hipotesis growth-led export di empat negara NICs di ASEAN. Selanjutnya, dari pengujian ARDL,
ditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap ekspor, baik di jangka pendek maupun jangka
panjang. Hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya mendorong aktivitas ekonomi, khususnya sektor-sekotr yang
produktif dan mendorong kenaikan ekspor.

Kata kunci: Pertumbuhan Mendorong Ekspor, Ekspor Mendorong Pertumbuhan, Newly Industrialized Country;
Hubungan Kausalitas; Model Autoregressive Distributed Lag (ARDL)

B i il: i i i This is an open-a articl
Corresponding author email: rinny.zakaria@unsoed.ac.id § 1S an open-access artcle
under the CC-BY License @



Athiyyah Nursyifa Tisnandar / Journal of Economics Development Issues Vol. 8 No. 2 (2025)

How to cite:
Tisnandar (2025). Export-Growth Dynamics in NICs: An Econometric Investigation. Journal of Economics
Development Issues, Vol 8(no.2), pp 26-35, DOI: https://doi.org/10.33005/jedi.v8i2.412

PENDAHULUAN

Hubungan antara ekspor dengan pertumbuhan ekonomi masih menjadi perdebatan yang panjang. Dalam
beberapa literatur disebutkan bahwa ekspor yang menyebabkan terjadinya pertumbuhan ekonomi, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Seok dan Moon pada rentang 1997 hingga 2016 di negara-negara OECD,
mereka menemukan bahwa di negara-negara Uni Eropa ekspor yang menyebabkan terjadinya pertumbuhan
pada sektor agrikultur (Seok & Moon, 2021). Hal yang serupa juga ditemukan oleh Mishu dan kawan-kawan
tentang hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi di Bangladesh dari tahun 1980 hingga 2017,
bahwa ekspor yang menyebabkan pertumbuhan. Peningkatan ekspor juga akan menyebabkan terjadinya
peningkatan spesialisasi pada sektor ekspor tersebut yang tentu juga akan terjadi peningkatan efektivitas
penggunaan sumber daya yang digunakan (Ali Shah et al., 2021; Isham, 2005; Jumiana, 2023; Koch, 2021).
Ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tyler bahwa hipotesis pertumbuhan ekonomi yang
didorong oleh ekspor secara searah mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi (Tyler, 1981).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kwan & Kwok (1995) di Cina, variabel ekspor memiliki
koefisien yang signifikan dan positif, sehingga mendukung validitas hipotesis ekspor yang menyebabkan
pertumbuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Tunku dkk., (2005) di Malaysia dengan menggunakan model
ARDL menyimpulkan bahwa ekspor dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang positif, dimana
ekspor dapat menstimulus pertumbuhan, sehingga hipotesis ekspor yang menyebabkan pertumbuhan
ekonomi dinyatakan valid pada jangka pendek maupun jangka panjang.

Sebaliknya, beberapa literatur menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi sebagai variabel pengungkit
ekspor. Hipotesis ini merujuk pada peningkatan produktivitas input dan efisiensi, sehingga menciptakan
keunggulan komparatif (Reppas & Christopoulos, 2005). Pada hipotesis ini untuk menciptakan pertumbuhan
ekspor, maka perbaikan perekonomian di dalam negeri yang harus ditingkatkan terlebih dahulu, melalui
peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan sumber daya. Dengan begitu akan menciptakan
sektor unggulan pada negara tersebut yang nantinya akan bernilai lebih untuk melakukan ekspor. Ini sejalan
dengan apa yang didapat oleh Abual di Yordania selama periode 1976 hingga 1997 bahwa untuk
meningkatkan ekspor hal yang harus ditingkatkan terlebih dahulu adalah pertumbuhan ekonominya melalui
investasi asing (Abual-Foul, 2004). Hal yang serupa juga di dapat oleh Islam dkk., (2022) dalam
penelitiannya pada negara BCIM (Bangladesh, China, India, dan Myanmar) bahwa pertumbuhan ekonomi
yang menyebabkan terjadinya ekspor. Hal tersebut terjadi pada Myanmar, sehingga pemerintah Myanmar
disarankan untuk lebih dahulu meningkatkan efisiensi dalam produksinya agar ekspor dapat meningkat.
Henriques & Sadorsky (1996) melalui penelitiannya pada negara Kanada menyimpulkan bahwa dalam
jangka panjang (kondisi stabil), hipotesis ekspor yang didorong oleh pertumbuhan ekonomi. Hatemi-J dan
Irandoust (2000) melalui penelitian menemukan bahwa pada sejumlah negara seperti Portugal, hipotesis
ekspor yang didorong oleh pertumbuhan ekonomi adalah valid. Penelitian di Nigeria yang dilakukan oleh
Godwin OMOTOR (2008) dengan menggunakan model ARDL menyimpulkan bahwa ekspor memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh World Bank, peningkatan ekspor adalah salah satu kunci dalam proses
industrialisasi untuk menjadi negara maju (Dwi Handoyo et al., 2024; Mantilla et al., 2025; Tang et al., 2015).
Di ASEAN terdapat beberapa negara yang telah berhasil menjadi negara industri dan tergolong masih baru.
Negara-negara tersebut sering juga disebut dengan NICs (Newly Industrialized Countries). NICs merupakan
klasifikasi negara yang mempunyai tingkat pertumbuhan GDP yang baik, tapi masih belum tergolong pada
negara maju. Pada tahun 70an Singapura, Hongkong, China, dan Korea Selatan merupakan negara-negara
yang tergolong ke dalam NICs tersebut, sebab rata-rata pertumbuhan GDP nya sebesar 9% tiap tahunnya
(Vol & Nal, 1983). Tidak hanya menjadikan GDP sebagai tolak ukur dalam pengklasifikasi pada NICs, tetapi
juga ada tolak ukur lainnya yaitu, besaran ekspor yang dilakukan, serta produksi dalam negerinya yang
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didominasi oleh sektor industri. Sekarang, beberapa negara di ASEAN sudah tergolong ke dalam NICs antara
lain, Indonesia, Thailand, Malaysia, dan Filipina sebab keempat negara tersebut sudah mengekspor produk
hasil industri, dapat dilihat pada data yang bersumber dari International Financial Statistics (IFS).
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Gambar 1. Perkembangan Ekspor dan Pertumbuhan Ekonomi
Sumber: World Bank, data diolah.

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh World Bank, keempat negara tersebut mengalami tren pertumbuhan
ekspor dan pertumbuhan ekonomi yang cenderung sama. Di Indonesia, ketika terjadi peningkatan
pertumbuhan ekspor juga terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi, seperti pada tahun 2010 dan 2022.
Begitu juga ketika terjadi penurunan pada pertumbuhan ekspor, pertumbuhan ekonomi juga mengalami
penurunan, seperti pada tahun 2001 dan 2009. Hal tersebut juga dialami oleh tiga negara NICs lainnya, yaitu
Malaysia, Filipina, dan Thailand. Adanya kesamaan tren pada empat negara tersebut mendorong peneliti
untuk melakukan pengujian mengenai hubungan antara pertumbuhan ekspor dengan pertumbuhan ekonomi
di empat negara NICs ASEAN, serta bagaimana hubungannya pada jangka pendek dan jangka panjang.

KAJIAN LITERATUR

Sejak akhir tahun 1960-an, penelitian mengenai peran kinerja ekspor dalam proses pertumbuhan ekonomi
telah dilakukan. Hal ini dilakukan sebab untuk mencari tahu mana yang lebih penting antara mendorong
ekspor untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, atau negara berfokus pada pertumbuhan ekonomi dahulu
yang nantinya akan menghasilkan ekspor. Dalam penelitian tersebut, terdapat beberapa hipotesis. Beberapa
diantaranya yaitu hipotesis export led-growth dan hipotesis growth-led export.
1. Export-Led Growth Hypothesis
Export-Led Growth Hypothesis (ELGH) atau hipotesis pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh
ekspor menyatakan bahwa ekspor secara searah mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi
(Tyler, 1981). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kwan & Kwok, 1995) di Cina, variabel
ekspor memiliki koefisien yang signifikan dan positif, sehingga mendukung validitas hipotesis ekspor
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yang menyebabkan pertumbuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Tunku et al. (2005) di Malaysia
dengan menggunakan model ARDL menyimpulkan bahwa ekspor memiliki dampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi, sehingga hipotesis ekspor yang menyebabkan pertumbuhan dinyatakan valid
baik pada jangka pendek maupun jangka panjang.
2. Gworth-Led Export Hypothesis

Growth-Led Export Hypothesis merupakan hipotesis dimana besarnya ekspor didorong oleh
pertumbuhan ekonomi. Henriques & Sadorsky (1996) melalui penelitiannya pada negara Kanada
menyimpulkan bahwa dalam jangka panjang (kondisi stabil), hipotesis ekspor yang didorong oleh
pertumbuhan ekonomi. Hatemi-J & Irandoust (2000) melalui penelitian menemukan bahwa pada
sejumlah negara seperti Portugal, hipotesis ekspor yang didorong oleh pertumbuhan ekonomi adalah
valid. Penelitian di Nigeria yang dilakukan oleh Godwin OMOTOR (2008) dengan menggunakan
model ARDL menyimpulkan bahwa ekspor memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu ekspor, pertumbuhan ekonomi, nilai tukar (kurs), dan
investasi asing (foreign direct investment) yang bersumber dari World Bank. Untuk menjawab tujuan
penelitian, yaitu (i) identifikasi validitas hipotesis ekspor dan pertumbuhan ekonomi, penelitian ini
menggunakan uji kausalitas granger (Gujarati N. Damodar & Dawn C. Porter, 2008); dan (ii) analisis
pengaruh ekspor dan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek dan jangka panjang menggunakan uji
Autoregressive Distributed Lag (ARDL) di empat negara NICs di ASEAN (Indonesia, Malaysia, Thailand,
dan Filipina) dari tahun 2000 hingga 2023. Bentuk model persamaan granger causality pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

n

n
Ek; = Z a;pec-1 + Z ,Bj eke_1 + Uyt

i=1 j=1

n n
Pe, = zli eki_1 + Z 8jper—1 + Uyt
i=1 j=1

Pada uji granger causality, terdapat dua persamaan. Pada persamaan pertama, ekspor menjadi variabel
dependen dan pertumbuhan ekonomi menjadi variabel independen. Sedangkan pada persamaan kedua,
pertumbuhan ekonomi merupakan variabel dependen, dan ekspor menjadi variabel independen.

Setelah ditemukan bentuk kausalitas antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi, langkah berikutnya adalah
identifikasi dan analisis pengaruh dari persamaan ekspor dan pertumbuhan ekonomi dengan model ARDL
(Autoregressive Distributed Lag). Dengan model ARDL, dimungkinkan untuk melihat hubungan jangka
pendek dan jangka panjang yang terbentuk dari persamaan ekspor dan pertumbuhan ekonomi. Bentuk model
panel ARDL dalam penelitian ini adalah:

p-1 q-1 q-1 q-1
dexy = a; + Q)i(exi,t—l + 61pe; ;1 + Orkurs;; 4 + 93fdii,t—1) + Zl 1AilAexit—1 + Zl L Aylpey_y + Zz L Aykursy_; + Zz Ay AfdiDy_q + wy
- - = =1

Pada model tersebut, ekspor barang dan jasa (ek) dilihat dari besaran persentase gross domestic product
(GDP), pertumbuhan ekonomi (pe) dilihat dari besaran persentase pertumbuhan ekonomi setiap tahun, kurs
(k) dilihat dari perbandingan nilai tukar dalam negeri dengan US dollar, dan investasi asing (fdi) yang
dihitung berdasarkan jumlah investasi asing yang masuk ke dalam negeri berdasarkan persentase gross
domestic product (GDP). Semua data yang digunakan bersumber dari website World Bank.
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Sumber
ex Ekspor barang dan jasa (% dari GDP) World Bank
pe Pertumbuhan ekonomi tiap tahun (%) World Bank

kurs Perbandingan nila tukar dalam negeri dengan US dollar World Bank
fdi Jumlah investasi asing yang masuk ke dalam negeri (% dari GDP) World Bank
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum menjelaskan mengenai hubungan ekspor dengan pertumbuhan ekonomi di 4 negara NICs di
ASEAN, perlu disajikan temuan statistiknya. Dalam pelaksanaannya dilakukan beberapa tahapan yaitu: (1)
uji granger causality; (2) uji hausman; dan (3) uji ARDL. Sebelum melakukan uji hausman, data diuji dahulu
dengan menggunakan uji granger causality untuk mengetahui hubungan kausalitas antara variabel
pertumbuhan ekonomi dengan variabel pertumbuhan ekspor di empat negara NICs di ASEAN.

Tabel 2. Hasil Uji Granger Causality

Hipotesis P-value Hasil
Export-led Growth 0,92 Ditolak
Growth-led Export 0,01 Diterima

Sumber: Penulis (diolah 2025)

Setelah melakukan uji granger causality, ditemukan bahwa hipotesis export-led growth ditolak karena
p-value nya lebih dari 5%, ini berarti bahwa hipotesis yang menjelaskan bahwa ekspor yang menyebabkan
pertumbuhan ekonomi pada 4 negara NICs di ASEAN tidak valid. Namun, hipotesis growth-led export
diterima sebab p-value nya kurang dari 5% yang berarti bahwa pertumbuhan ekonomi yang menyebabkan
ekspor pada empat negara NICs di ASEAN. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh
Ye Lim dkk., (2011) pada negara NICs di Asia Tenggara, bahwa di Indonesia pertumbuhan ekspor didorong
oleh pertumbuhan ekonomi, Hatemi-J & Irandoust (2000) di Portugal juga menunjukkan hasil bahwa
pertumbuhan ekonomi mendorong pertumbuhan ekspor. Henriques & Sadorsky (1996) melalui penelitiannya
di Kanada menunjukkan bahwa perubahan pada pertumbuhan ekonomi akan mendahului perubahan ekspor,
dan Godwin Omotor (2008) melalui penelitiannya di Nigeria juga menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi memiliki hubungan searah terhadap pertumbuhan ekspor.

Pertumbuhan ekonomi yang menyebabkan terjadinya pertumbuhan ekspor di 4 negara NICs di ASEAN
terjadi karena adanya peningkatan produktivitas tenaga kerja pada 4 negara tersebut selama periode 2000
hingga 2016 (Djirimu & Sading, 2020). Dalam penelitiannya Djirimu mengatakan bahwa peningkatan
produktivitas di 4 negara tersebut didorong oleh peningkatan derajat kesehatan, keterampilan, dan
pengetahuan yang berkelanjutan. Salah satu bentuk upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas
tenaga kerjanya, Filipina menerapkan Philippine Qualifications Framework (PQF), yaitu penetapan standar
atau kualifikasi dalam bidang pendidikan dimana membagi tingkat pendidikan di negaranya menjadi 8
tingkat. Pembagian tersebut berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan nilai nilai, penerapan, dan tingkat
kemandirian. Selain itu, upaya peningkatan produktivitas tenaga kerja juga dilakukan di Malaysia melalui
peningkatan kualitas fasilitas kesehatan (Nahar et al., 2015).

Setelah melakukan uji granger causality, data kemudian diuji dengan menggunakan uji Hausman untuk
mengetahui kecenderungan sifat data yakni antara data time series (Random Effect Model) atau cross section
(Fixed Effect Model). Pengujian Hausman dilakukan guna menemukan model ARDL terbaik.
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Tabel 3. Hasil Uji Hausman
Nama Uji P-value Hasil

Hausman 0,12 REM
Sumber: Penulis (diolah 2025)

Berdasarkan hasil pada tabel, nilai p-value pada uji Hausman lebih besar dibandingkan 5% (tidak signifikan).
Hal ini menunjukkan bahwa model ARDL terbaik pada penelitian ini adalah REM (Random Effect Model),
sehingga data penelitian lebih bersifat time series dan akan dilanjutkan dengan pengujian ARDL untuk
mengetahui hubungan jangka pendek dan jangka panjang antar variabel.

Terakhir, pengujian ARDL dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pertumbuhan ekonomi
terhadap ekspor dari hasil uji kausalitas granger yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam pengujian ini akan
ditambahkan dua variabel kontrol, yakni nilai tukar dan investasi asing guna mendapatkan hasil model
empiris terbaik.

Tabel 4. Hasil Uji ARDL Jangka Pendek

Dep. Variabel: d_ex Koefisien
Ape 0,66*
(0,02)
Akurs -3,08
(0,16)
Afdi -0,16
(0,82)
Tabel S. Hasil Uji ARDL Jangka Panjang
Dep. Variabel: ex Koefisien
Pe 1,09*
(0,01)
kurs -,00
(0,48)
fdi 1,56*
(0,03)

Catatan: * dan ** signifikansi pada 5% dan 10%.
Sumber: Penulis (diolah 2025)

Berdasarkan estimasi model ARDL, hasil jangka pendek menunjukkan bahwa hanya variabel pertumbuhan
ekonomi yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor. Sedangkan variabel lain pada
model, seperti nilai tukar dan investasi asing tidak memiliki pengaruh terahdap ekspor. Hasil analisis
menunjukkan kenaikan variabel pertumbuhan ekonomi sebesar 1% akan berdampak pada ekspor sebesar
66%. Sedangkan pada jangka panjang, ditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi dan investasi asing memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Lancaster (1980)
bahwa untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang nantinya dapat meningkatkan ekspor maka
diperlukannya peningkatan produktivitas melalui investasi teknologi (Arbia & Sobhi, 2024; Asongu &
Odhiambo, 2020; Giles & Williams, 2000; Meka’a et al., 2024). Sedangkan, variabel nilai tukar tidak
memiliki pengaruh terhadap ekspor. Hasil analisis pada kenaikan variabel pertumbuhan ekonomi sebesar 1%
akan berdampak pada ekspor sebesar 1,09%. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan pada pertumbuhan
ekonomi akan mendorong ekspor, sesuai dengan hipotesis growth-led export. Penelitian ini mendukung hasil
penelitian Islam dkk., (2022) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi akan mendorong peningkatan
teknologi dan kompetensi tenaga kerja yang nantinya akan meningkatkan efisiensi produksi dan nantinya
berdampak pada peningkatan ekspor.



Athiyyah Nursyifa Tisnandar / Journal of Economics Development Issues Vol. 8 No. 2 (2025)

Pertumbuhan ekonomi adalah variabel kuantitatif yang menggambarkan kondisi perekonomian suatu negara
dalam satu tahun tertentu terhadap tahun sebelumnya. Produk Domestik Bruto (PDB) menjadi salah satu
indikator yang digunakan dalam mengukur pertumbuhan ekonomi. Dalam perekonomian terbuka,
perdagangan internasional menjadi salah satu dari variabel yang mempengaruhinya. Hal tersebut sesuai
dengan pandangan dari pemikiran klasik merkantilisme yang mengatakan bahwa perdagangan internasional
dapat meningkatkan kesejahteraan negara melalui pertumbuhan ekonomi (Ainun et al., 2024; Garbellini,
2021; Machado & Trigg, 2021; Saputra, 2020). Perdagangan internasional merupakan kegiatan membeli atau
menjual output dari satu negara ke negara lain (Orhan et al., 2022). Dalam model Heckscher-Ohlin-
Samuelson juga menyatakan bahwa perdagangan internasional merupakan hal yang sangat penting guna
menunjang pertumbuhan pada negara-negara berkembang. Perdagangan internasional juga menyebabkan
transfer teknologi dari negara maju ke negara berkembang yang dapat meningkatkan efisiensi dalam produksi
pada negara berkembang.

SIMPULAN

Pada penelitian ini dilakukan pengujian hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekspor dengan
pertumbuhan ekonomi, serta dampaknya pada jangka pendek dan jangka panjang pada negara NICs di
ASEAN. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi menjadi pendorong pertumbuhan ekspor, yang memvalidasi hipotesis growth-led-
export. Sementara hasil pengujian ARDL menunjukkan bahwa pada jangka pendek pertumbuhan ekonomi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor, sedangkan variabel nilai tukar yang diproksikan
melalui perbandingan nilai tukar dalam negeri dengan US dollar dan investasi asing tidak memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan ekspor. Pada jangka panjang, pertumbuhan ekonomi dan investasi asing memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor, sedangkan nilai tukar tidak memiliki pengaruh terhadap
ekspor.

Dalam upaya untuk meningkat ekspor, maka dibutuhkan upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Terdapat beberapa rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan seperti, meningkatkan produktivitas tenaga
kerja menjaga keadaan politik serta kestabilan ekonomi. Peningkatan produktivitas tenaga kerja dapat
dilakukan melalui perbaikan kualitas sumber daya manusia, baik melalui perbaikan fasilitas pendidikan serta
pemberian pelatihan oleh pemerintah. Produktivitas tenaga kerja yang tinggi akan berdampak pada
pertumbuhan ekonomi. Pemerintah juga harus melakukan pembangunan infrastruktur terutama pada wilayah
yang dapat meningkatkan konektivitas, sebab dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Keadaan politik serta
kestabilan ekonomi juga perlu dijaga oleh pemerintah, sebab politik dan ekonomi yang stabil dapat menarik
investor asing untuk menanamkan modal modal yang dimiliki, terutama pada industri tertentu. Penanaman
modal tersebut berpengaruh terhadap tingkat pengangguran serta tingkat produktivitas yang akan berdampak
pada pertumbuhan ekonomi.
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